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Kata Pengantar  
Puji dan syukur penlis lantunkan kepada Tuhan yang Maha Esa, atas kasih dan 
peranjangan tanganNya yang selalu menyertai kehidupan penulis. Secara khusus penulis 
ingin memanjatkan rasa syukur atas bimbinganNya sehingga penulis dapat melalui segala 
proses belajar selama empat tahun  di Fakultas Teologi Universitas Kristen Satya Wacana 
(UKSW) 
Pada dasarnya Tugas Akhir ini ditulis untuk memenuhi sebagian dari persyaratan 
untuk mencapai gelar Sarjana Sains dalam bidang Teologi (S.Si Teol), namun disatu sisi 
Tugas Akhir ini ditulis bukan semata-mata hanya untuk kepentingan mencapai gelar tersebut. 
Penulis sangat mengharapkan bahwa karya tulis ini dapat bermanfaat di tengah-tengah jemaat 
gereja, terlebih untuk Gereja HKBP, dalam memahami makna kebudayaan batak. Karena 
menurut penulis semua unsur-unsur kebudayaan yang bersifat positif, adalah sebuah karya 
Allah yang sengaja dihadirkan untuk menimbulkan dampak positif di tengah-tengah 
kehidupan sosial manusia. Selain dari pada itu penulis juga berharap karya tulis ini dapat 
berguna di kemudian hari guna, sebagai referensi atau sekedar menambah pengetahuan dalam 
memahami kehidupan sosial orang batak yang di dasarkan pada aspek kebudayaan. Besar 
pula harapan penulis, semoga Tugas akhir ini dapat menjadi berkat bagi para pembaca.  
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3. Kedua dosen pembimbing saya, Bapak Dr.David Samiyono, MTS,MLSL dan Ibu Pdt. 
Merry K Rungkat. M.Si, yang telah bersedia membimbing saya dalam penulisan tugas 
akhir ini. Terimakasi atas segala proses yang telah bapak dan ibu berikan kepada saya.  
4. Gereja HKBP resort Pekalongan, dan kepada para majelis gereja, terutama untuk St. 
R. Pasaribu. ST, yang telah membiming saya dalam proses praktek lapangan x, serta 
telah memberikan saya dukungan dalam mengerjakan dan menyelesaikan penulisan 
tugas akhir ini, tak lupa kepada semua jemaat gereja HKBP resort Pekalongan, 
terutama yang telah menjadi responden saya untuk mencari  dan melengkapi data-data 
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Dalihan Natolu adalah suatu sistem kemasyarakatan suku batak toba yang sudah ada sejak 
ratusan tahun yang lalu. Pada umumnya dalihan na tolu mengambarkan tentang bagaimana 
tata cara hidup orang batak dalam memperlakukan sesamanya. Jauh sebelum agama masuk, 
dalihan na tolu sudah terlebih dahulu mengajarkan tentang saling mengasih dan menghargai 
sesama manusia dan dapat dipastikan bahwa dalihan natolu sudah menjadi pijakan orang 
batak toba dalam beretika, selain dari pada itu tiga aspek yang ada di dalam dalihan natolu 
(hula-hula,boru dan dongan tubu) sudah menjadi satu dasar bagi orang batak dalam 
membentuk dan memupuk rasa kekeluargaan serta solidaritas masyarakat batak. Gereja 
HKBP Pekalongan merupakan suatu gereja yang berciri kesukuan, gereja ini mengusung satu 
konsep kesukuan yaitu Batak. Dapat dipastikan bahwa dalihan natolu turut berperan di dalam 
gereja ini, yaitu untuk menciptakan keharmonisan dan mempererat kesatuan jemaat. Dari hal 
di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalihan na tolu telah memberikan dampak positif bagi 
kehidupan bergereja, hal ini seturut dengan firman Tuhan yaitu saling mengasihi, saling 
menghargai dan saling merangkul satu dengan yang lain. Oleh sebab itu kehadiran dalihan na 
tolu di tengah-tengah gereja harus dihargai dengan cara memahami dan menerima setiap 
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1. Latar Belakang.   
Kota Pekalongan adalah salah satu kota yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, kota ini 
terkenal dengan karya seninya yaitu batik Pekalongan, Kota Pekalongan merupakan suatu 
kota yang dihuni oleh berbagai macam etnis seperti: Jawa, Madura, Tionghoa, Arab dan 
Batak. Penyebaran etnis-etnis pendatang seperti Batak di kota ini dilator belakangi oleh 
beberapa faktor yaitu tuntutan pekerjaan karena orang Batak yang bekerja sebagai PNS 
(pegawai negri sipil) telah mendapat perintah untuk bekerja di kota ini, faktor kedua adalah 
ekonomi, karena orang Batak yang datang dari kampung halaman ke Kota Pekalongan 
merupakan orang-orang yang bermaksud mengadu serta mengubah nasib di perantauan. 
Selain itu ajakan sanak saudara yang sudah berhasil mengadu dan mengubah nasib di Kota 
Pekalongan menjadi faktor yang paling penting dalam penyebaran orang-orang etnis Batak di 
Kota Pekalongan.  
Awal mulanya hanya ada beberapa orang Batak yang datang ke Kota Pekalongan, Orang 
itu adalah Bapak Josua Sihombing yang memiliki usaha koperasi, Bapak Naingolan bekerja 
sebagai angkatan bersenjata serta tinggal di daerah Tirto tepatnya di perumahan militer dan 
Bapak Situmorang yang memiliki pekerjaan sebagai kontraktor. Kemudian ketiga orang di 
atas berkumpul dan bersepakat untuk membentuk Badan Usaha Koperasi Kejora namanya, 
badan usaha inilah yang akan menjadi cikal bakal berdirinya PT Kejora Jaya Raya 
Pekalongan. seiring waktu berjalan serta didorong oleh faktor-faktor di atas maka makin 
berkembanglah populasi orang Batak di Kota Pekalongan, melihat hal itu maka orang-orang 
Batak di Pekalongan sepakat untuk mengadakan suatu perkumpulan yang dilakukan sebulan 
sekali, awalnya perkumpulan marga, kemudian perkumpulan rohani dan pada akhirnya 
berdirilah gereja HKBP Pekalongan
1
.  
Penulis melihat perkumpulan suku Batak di daerah perantauan tepatnya di Kota 
Pekalongan terjadi karena kebudayaan dan adat-istiadat yang masih mengakar dalam diri 
orang Batak. Pada hakekatnya kebudayaan dan adat istiadat merupakan suatu sistem yang 
mengatur pola kekerabatan dan etika di dalam suatu masyarakat. Kebudayan dan masyarakat 
adalah hal yang tak dapat dipisahkan satu dengan yang lain dimana ada masyarakat pasti akan 
ada budaya dan tak akan ada budaya tanpa masyarakat.
2
 Dalihan Na Tolu merupakan inti dari 
kebudayaan dan adat istiadat orang Batak, bukan hanya sampai di situ saja di dalam Dalihan 
Na Tolu terkandung juga aspek relegiusitas yang mengarah pada sisi kerohanian agama 
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 wawancara penulis kepada Ny. MHB Sihombing salah seorang jemaat HKBP Pekalongan.  
2
 Suerjonp Soekanto. sosiologi suatu pengantar. (Jakarta PT Raja Grafindo Persada) Cet-ke38, 2005. 
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malim. Namun Penulis akan memfokuskan pembahasan pada aspek kekerabatan yang 
mengikat kesatuan suku Batak, terlebih orang Batak Kristen Pekalongan, Dalihan Na Tolulah 
yang menjadi dasar pengikat kesatuan tersebut.  
Dalam hubungan masyarakat Batak Dalihan Na tolu adalah faktor penting yang tidak 
terlepas dari masyarakat sebagai sistem pendukungnya. Dalam hubungan kekeluargaan di 
dalam Dalihan Na Tolu, orang-orang Batak akan diikat di dalam satu hubungan kekeluargaan 
dan kekerabatan. Fenomena ini didukung  oleh sistem perkawinan endogami dalam 
masyarakat Batak, dapat dipastikan bahwa sistem Dalihan Na Tolu merupakan suatu 
jembatan untuk mempererat dan memperkuat ikatan kekeluargaan dan kerabatan yang sudah 
ada dan terbentuk, tetap terjaga dan terbina.  
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas penulis melihat bahwa Dalihan Na 
Tolu memiliki keunikan dan keistimewaan tersendiri dalam adat-istiadat serta kebudayaan 
Batak. Apakah nilai-nilai kebudayaan (Dalihan Na Tolu) masih terpakai dalam mempererat 
persatuan jemaat HKBP Pekalongan? sedangkan orang Kristen percaya bahwa kasih 
kristuslah yang mempersatukan jemaat, lalu bagaimanakah orang Batak toba menganggap 
bahwa Dalihan Na Tolu adalah sebuah karya Allah bagi suku Batak. melihat hal tersebut 
penulis menganggap bahwa masalah ini sangat menarik untuk diteliti karena itu penelitian ini  
berjudul  Dalihan Na Tolu sebagai pengikat kesatuan Jemaat HKBP di Pekalongan.  
 Melihat fakta di atas, penulis dengan ini telah merumuskan rumusan masalah yang 
akan penulis kaji. Bagaimana sistem Dalihan Na Tolu menjadi pengikat kesatuan jemaat di 
HKBP Pekalongan. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisa 
Dalihan Na Tolu sebagai aspek pengikat kesatuan dan persatuan jemaat di HKBP 
Pekalongan. Melalui analisa serta kajian secara teoritis yang dilakukan terhadap aspek 
dalihan na tolu, penulis berharap penelitian ini akan bermanfaat untuk orang-orang batak 
yang ada di perantauan, terlebih di Kota Pekalongan agar tetap menjaga keharmonisan serta 
jiwa kebersamaan, yang dilandasi oleh dalihan na tolu.  
 
 
1.1. Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan.  
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif, 
menurut suprayogo dan tobron, penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, 
yaitu suatu gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai suatu 
fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselidiki.
3
 Jika melihat metode ini penulis 
mengambil kesimpualan, bahwa metode ini berusaha mengambarkan suatu sifat atau 
suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dan memeriksa sebab-sebab 
dari suatu gejala tertentu. 
Penelitian ini difokuskan pada Jemaat HKBP Pekalongan, merupakan bagian dari 
distirik (klasis) Jabartengdiy, jemaat ini juga merupakan suatu jemaat yang terbentuk 
berkat kerja sama yang baik antar orang-orang Batak di Kota Pekalongan dan sekitarnya. 
Jenis Penelitian. 
Dalam mendapatkan data penulis mengunakan pendekatan kualitatif yakni 
menjabarkan hasil penelitian berdasarkan penilian terhadap data yang diperoleh di 
lapangan, menurut penulis pedekatan ini sangat cocok untuk penelitian ini sebab 




Pertama sekali penilis akan melakukan observasi atau pengamatan di gereja HKBP 
Pekalongan, serta Penilis juga akan berinteraksi secara langsung dengan jemaat, majelis 
dan pendeta. kedua wawancara secara mendalam, serta penulis akan melakukan 
wawancara terbuka yaitu waancara terarah untuk mengumpulkan data-data yang 
relevan
5
. Dalam melakukan wawancara ini, penulis akan memilih informan kunci atau 
orang yang dianggap memiliki kompetensi serta pengetahuan tentang pokok-pokok 
penelitian, informan itu ialah Raja parhata, sisuan bulu
6
, majelis dan pendeta jemaat. 
Selain itu penulis juga akan melakukan studi kepustakan, guna menunjang penulisan 
karya ilmiah. 
Analisis Data. 
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 Iman Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial-Agama,( Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2003),136-137. 
4
  J. D Engel. Metodologi Penelitian sosial dan Teologi Kristen, (Salatiga: Widya sari press 2005) 21 
5
 Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif. (Bandung Penerbit Pustaka Setia, 2002),131-134. 
6
  Raja Parhata orang yang mengerti adat Batak dan Sisuan bulu adalah orang yang pertama sekali 
berproses mendirikan Gereja HKBP Pekalongan 
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Data yang didapat dianalisa melalui analisi kualitatif. Analisi data adalah proses 
mencari data dan menyusun data secara sistematis dari hasil wawancara, cacatan 
lapangan dan dokumentasi, kemudian data-data tersebut diorganisasikan data dalam 
kategori dan memilah-milah data serta mengambil data-data yang penting untuk 
dianalisis dengan teori yang ada. Kemudian membuat kesimpulan sehingga 
memudahkan para pembaca memahaminya. 
Sitematika Penulisan  
Bagian satu, berisikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. Bagian dua 
merupakan suatu kajian teoritis, dalam bagian ini akan di paparkan secara mendetail teori 
tentang kebudayaan dan agama, untuk melihat sistem kekerabatan dalam masyarakarat 
Batak dari sudut pandang nilai-nilai kebudayaan. Bagian tiga akan menguraikan situasi 
jemaat di HKBP Pekalongan. Bagian empat merupakan suatu kajian terhadap sistem 
kekerabatan digereja HKBP Pekalongan berdasarkan teori kebudayaan dan agama yang 
terdiri dari menganalisa data yang didapatkan dengan teori yang ada. Bagian lima terdiri 
dari penutup dan kesimpulan.  
2. Agama sebagai perwujudan kebudayan. 
2.1. Sejarah Agama.  
Menurut Karen Armstrong, agama lahir dari sebuah dimensi ruhania
7
 dalam diri 
manusia, karena pada hakikatnya manusia adalah makluk homo sapiens dan homo 
relegius.
8
 Pada mula-mulanya manusia takjub akan alam semesta ini dan menyadari 
dirinya adalah salah satu bagian terkecil di dunia ini. karena kesadaran inilah manusia 
membentuk suatu proyeksi akan sebuah ide yang di luar jangkauan akal budi mereka dan 
ide itulah yang memberikan sebuah nilai bagi manusia sebagai pedoman hidup. Agama 
merupakan suatu aspek yang bersangkut paut dengan kebutuhan manusia, dengan 
demikian manusia secara sengaja menciptakan sebuah agama, guna memenuhi kebutuhan 
aspek relegius yang ada di dalam dirinya, seperti rasa senang, tenang dan aman. Selain 
dari pada itu ada pula manusia yang hidup tanpa agama homo non-relegius, yaitu manusia 
yang hidup dengan memenuhi kebutuhan yang bersifat materialis dan biologis
9
. Dalam 
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 Suatu bagian yang tidak tampak dalam diri manusia.  
8
 Armstrong, Karen, Sejarah Tuhan (Bandung: Penerbit mizan angota IKPI, 2002) 17 
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kehidupan setiap manusia, pasti selalu akan ada hasrat untuk selalu memenuhi kebutuhan 
hidup baik itu kebutuhan material maupun kebutuhan rohani.  
Selain dari pada pendapat di atas, Dadang kahmad dalam buku yang ditulisnya 
menyebutkan bahwa ada enam teori yang membahas tentang asal mulanya agama. Dalam 
terori-teori tersebut membahas dan menganlisa sejak kapan manusia mengenal agama. 
Selain dari pada itu keenam terori yang akan dipaparkan di bahwah ini, merupakan hasil 
refeleksi dari beberapa ahli sosiologi akan penelitian mereka yang berfokus pada 
masyarakat dan perkembangannya. Dalam paparan di bawah ini, akan dijelaskan 
mengenai keenam teori tersebut.  
Pertama teori jiwa, menyebutkan bahwa faktor munculnya agama dikarenakan, 
manusia telah menyadari akan adanya roh atau jiwa di dalam dirinya, kemudia pikiran 
manusia mentransformasikan kesadaran akan adanya jiwa yang akhirnya menjadi 
kepercayaan kepada mahluk-mahluk halus. Pada dasarnya Agama muncul dan 
berkembang ketika manusia percaya akan makluk-mahluk halus yang merupakan hasil 
dari proyeksi pikirannya sendiri. Kemudian manusia kembali mempersonifikasikan 
kekuatan alam berupa beberapa dewa-dewa yang mewakili eksistensi alam. Seiring 
perkembangan jaman manusia berahli kepada paham baru akan satu eksistensi Tuhan 
yang merepersentasikan atau mewakilkan berbagai macam dewa-dewa. Melihat hal 
tersebut, hakikat atau esensi agama juga ikut berevolusi atau berkembang, mengikuti 
pemahaman manusia. Awalanya agama bersifat animisme kemudian beralih ke 
polytheisme dan yang terakhir monotheisme.  
Kedua teori batas akal, menurut James G. Fraszer mengungkapkan bahwa, Akal 
manusia memiliki keterbatasan dalam memecahkan permasalahan hidup
10
, karena hal 
demikian manusia mulai menyandarkan nasibnya kepada kekuatan-kekuatan yang 
dianggap melebihi dirinya (kekuatan magis). Ketiga teori krisis, teori ini berasal dari M. 
Carwley yang mengukapkan bahwa manusia akan membuat kekuatan besar dalam 
menangani berbagai krisis hidup (bencana alam, sakit dsb). Kekuatan tersebut sengaja 
diciptakan guna menguatkan diri manusia dalam menangai krisis hidup. Keempat teori 
kekuatan luar biasa, teori ini mengasumsikan bahwa manusia terpesona akan kekuatan 
supranatural yang berada di luar dirinya, biasanya paham ini disebut sebagai paham 
dinamisme. Kelima teori sentiment kemasyarakatan, teori ini di populerkan oleh seorang 
tokoh sosiologi yang bernama Emile Durkheim, beliau menyimpulkan bahwa agama 
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 Daniel L. Pals, seven Theories of religion, Tujuh Teori Agama Paling komprehensif, Edisi Baru 
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terjadi karena sentimen sebuah masyarakat, berupa getaran jiwa yang mengandung rasa 
cinta bakti dan perasaan lainya yang mampu menyaatukan masyarakat dalam suatu emosi 
yang bernama emosi keagamaan. Pada hakikatnya emosi keagamaan memiliki suatu 
objek keramat yang disebut sebagai dengan totem. Keenam teori wahyu Tuhan dimana 
teori ini ingin menyampaikan kepada kita bahwa agama terbentuk karena Tuhan telah 
mewahyukan ajaranNya terhadap manusia
11
. 
Dari hal di atas dapat kita simpulkan bahwa munculnya kepercayaan yang dianut oleh 
manusia atau biasa kita sebut dengan agama, terjadi karena keterbatasan manusia, serta 
ikatan emosi yang ada dalam diri manusia. Kedua faktor inilah yang menjadi dasar 
terjadinya fenomena agama di dalam kehidupan manusia. 
2.2. Relasi Agama dan kebudayaan  
Masyarakat, kebudayaan dan agama adalah sebuah kesatuan yang dipadukan oleh 
proses dialektis dalam menciptaan sebuah relasi dan makna. Proses dialektis tersebut 
dapat dijabarkan sebagai berikut, menurut Berger proses dialektis itu terdiri atas tiga 
momentum yaitu eksternalisasi, objektivikasi dan internalisasi.
12
 Proses eksternalisasi di 
dalam sebuah masyarakat ditandai dengan munculnya kesadaran manusia akan 
eksistensinya di dalam sebuah masyarakat. Ketika manusia memunculkan eksistensinya 
dalam kegiatan sosial maka manusia tersebut akan bertemu dengan idiom-idiom budaya 
(proses obyektivikasi) kemudian manusia tersebut menemukan kesamaan dengan 
idiom-idiom tersebut (proses internalisasi). Relasi anatara agama dan konteks 
kebudayaan tertentu berada di dalam proses dialektika ini. Contohnya saat agama baru 
masuk di dalam sebuah komunitas masyarakat baru, maka agama akan melakukan 
proses penyesuaian dan kompromi dengan nilai-nilai atau simbol kebudayaan yang 
telah tercipta. Dalam proses penyesuaian ini agama akan menemukan pemaknaan baru 
yang berasal dari nilai-nilai dan simbol kebudayaan, untuk diterapkan dan dipakai di 
tengah masyarakat.
13
 Dengan demikian, suatu agama yang masuk pada masyarakat 
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Nampaknya relasi antara budaya dan agama terlihat sejalan, karena pada dasarnya 
kedua dimensi di atas memiliki fungsi dan kegunaan yang sama, yaitu sama-sama 
sebagai sumber nilai dalam mengatur kehidupan manusia, agama dan budaya 
merupakan suatu kesatuan berupa sistem ide-ide, sistem tingkah laku masyarakat dan 
sebagai suatu repesentasi sang transenden, menurut kuntjaraningrat ketiga hal di atas 
dimaknai  sebagai suatu hasil produk manusia sekaligus warisan dari nenek moyang 
yang mempengaruhi prespektif individu akan sebuah kebenaran,
15
 oleh sebab  itu 
agama dan kebudayaan memiliki sebuah ikatan satu dengan yang lain dan saling 
melengkapi dalam menciptakan suatu keharmonisan di tengah-tengah dunia.  
2.3. Perjumpaan antara Kristus (Gereja dan jemaat) dengan Kebudayaan  
Dari masa ke masa dan dari satu tempat ketempat lain, kedua idiom di atas akan terus 
berjumpa dan akan selalu menjalin relasi antara satu dengan yang lain, namun hal ini 
nampaknya akan lebih relevan jika kita memahami pendapat suatu ahli yang bernama 
Richard Niebuhr, di dalam bukunya yang berjudul christ and culture
16
, beliau 
memetakan hubungan antara Kristus dan kebudayaan sepanjang sejarah ke dalam lima 
tipe sikap:  
Pertama sikap radikal, (Kristus menentang kebudayaan). Sikap ini memiliki ciri 
radikal konfrontasi, yang berati menganggap kebudayaan sebagi yang jahat dan berasal 
dari bawah sedangkan iman berasal dari atas, di dalam sikap ini kita dapat melihat 
pertentangan antara Kristus dan kebudayaan. Sikap ini berkembang di abad kedua, 
Tertullianus adalah salah satu dalang dari kemunculan pemikiran ini. Tertullianus 
mengungkapkan bahwa dosa asal berasal dari kebudayaan, maksud beliau dengan 
kebudayaan adalah agama-agama masyarakat, Politheisme dan hawa nafsu serta 
kemaksiatan. Beliau melihat bahwa gereja harus bertindak cepat dalam menyelamatkan 
orang-orang yang sudah terbelenggu di dalam kebudayaan.
17
 Namun di sisi lain 
Tertullianus juga tidak konsisten dalam menolak semua kebudayaan yang bersal dari 
dunia ini, Ia juga mengungkap bahwa gereja juga harus memupuk kebersamaan dengan 
dunia. Walapun Tertullianus tidak menolak seluruhnya kebudayaan, tapi Neibuhr 
mengolongkan pemikiran Tertullianus dalam posisi Kristus lawan kebudayaan.  
                                                          
15
 Kuntjaraningrat, kebudayaan mentalitet dan pembangunan (Jakkarta terbitan Gramedia 1974) 23 
16
 Niebuhr, H.Richard, Chris and Cultur, (New York, Evanston and London Harper dan Brothers, 
1956) 
17
 Ibid 60 
8 
 
 Kedua sikap akomodasi atau akomodatif (Kristus dari kebudayaan), dalam sikap ini 
orang Kristen perpandangan bahwa Kristus sebagai pahlawan dari segala kebudayaan, 
serta mengangap kebudayaan sebagai sesuatu yang positif, berbeda dengan sikap 
pertama. Pada dasarnya sikap ini mencerminkan bahwa orang-orang Kristen terbuka 
terhadap suatu kebudayaan dan toleran terhadap suatu kebudayaan. Namun di suatu sisi 
sikap ini bisa saja membawa orang-orang Kristen pada sinkretisme. Biasanya kelompok 
yang menganut sikap ini menyampakkan keterbukkaannya terhadap dunia, mereka 
biasanya menafsikan kebudayaan melalui kristus dan berpendapat bahwa segala 
pekerjaan serta pribadi Kristus sangat sesuai dengan kebudayaan. Namun penyesuaian 
ini harus melalui tahap pemisahan, karena aspek-aspek budaya ada juga yang 
bertentangan dengan nilai-nilai Kristus dan harus disingkirkan.
18
 
Pemikiran ini berkembang pada abad pertengahan, sikap dan pemikirana Kristus dari 
kebudayaan terbentuk karena tokoh-tokoh gereja seperti Petrus Abelardus (1079-1142) 
terpengaruh dengan filsafat-filsafat Socrates dan Plato.
19
 Tokoh berikutnya bernama 
Ritschl, gagasan beliau dalam merekonsiliasi antara hubungan kristus dan kebudayaan 
dan pemikiran beliau memberikan pengaruh positif bagi orang-orang Kristen pada masa 
itu untuk terus berkarya dan melestarikan kebudayaan.
20
    
 Ketiga sikap sintetik (Kristus di atas kebudayaan), dalam sikap ini akan terlihat 
hubungan antara Kristus dan kebudayaan saling mengisi antara satu dengan yang lain. 
Berhubungan dengan sikap yang kedua, bahwa namusia memiliki suatu kodrat untuk 
mengembangkan dan melestarikan kebudayaan. Iman manusia harus mampu menerima 
kebudayaan atau mengintegrasikan kebudayaan di dalam iman. Namun di suatu sisi, 
sikap ini tidak mengakui kesetaraan antara Kristus dan kebudayaan, menurut pandangan 
penulis ada semacam hirarki di dalam sikap ini, kedudukan Kristus lebih tinggi dari pada 
budaya, namun keduanya tidak saling menghilangkan antara satu dengan yang lain. 
Salah satu tokoh yang mengagas pemikiran ini adalah Thomas Aquinus, beliau mencoba 
menjawab pertanyaan akan permasalahan zaman yang berhubugan dengan kebudayaan 
dan Kristus pada masa itu. Pada masa itu Thomas Aquinus berpendapat bahwa unsur-
unsur dunia harus dipisahkan dari unsur-unsur rohani, seperti urusan negara tidak boleh 
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dicampur adukkan dengan gereja, namun di suatu sisi gereja harus membimbing negara 
dalam mengatur moral manusia.
21
    
Keempat sikap dualistik (Kristus dan kebudayaan dalam paradoks tipe sikap ini 
adalah orang-orang Kristen biasanya menerima unsur-unsur kristus dan kebudayaan, 
bagaikan binatang amphibi yang bisa hidup di dalam dua alam, air dan darat. Manusia di 
gambarakan hidup di dua alam, yang pertama mereka hidup di dalam masyarakat dan 
kedua mereka mengakui bahwa mereka juga memiliki kedudukan di kerajaan Allah, 
sebagai masyarakat kerajaan Allah.  Namun disuatu sisi hubungan ini akan mengalami 
pro dan kontra dalam penerimaannya. Pada dasarnya sikap ini jatuh pada pandangan 
dualisme, seperti yang di gagas oleh Marthin Luther, menurutnya orang beriman hidup 
di dalam dua kerajaan yaitu kerajaan dunia dan kerajaan rohani, namun kerajaan tersebut 
tidak dapat di campur adukkan menjadi satu, nampaknya Luther tidak ingin 
menghubungkan tatanan duniawi dengan surgawi. Dengan hal itu ada kemungkinan 
besar orang mencampur adukkan kehidupan imannya di dalam kehidupan berbudaya.
22
 
 Kelima sikap transformative (Kristus memperbaharui kebudayaan) kebudayaan 
sebagai sesuatu yang harus diperbaharui oleh nilai-nilai kristus, agar memberikan 
dampak positif bagi kehidupan manusia. Pada sikap ini manusia memandang budaya 
sebagai yang sudah dicemari oleh dosa manusia dan manusia beranggapan tidak semua 
yang ada di dunia ini baik, bahkan manusia yang paling baik pun akan penuh dengan 
dosa. Karena itu orang tak perlu menyombongkan peradaban mereka, sebab di dalam 
peradaban tersebut akan ada praktek-praktek terselubung dibalik kemajuan beradaban 
manusia. Namun disisi lain adat dan budaya tak selamanya buruk dan tak selamanya 
harus di pandang secara negative, karena kristus telah medang melawan dosa dan 
peranan roh kuduslah yang mensucikan, memperbaharui dan mentranformasikan budaya 
dan adat-istiadat. Oleh karena peranan Roh itulah kita dapat menerima budaya dan adat-
istiadat di dalam keterbukaan iman. Iman harus menjadi warna dan nafas kebudayaan, 
sebab pada dasarnya tidak ada budaya Kristen, yang ada hanya budaya setempat yang 
bernafaskan atau diwarnai oleh iman Kristen.  
Menurut H.R. Niebuhr, Sikap ke lima ini adalah sikap yang tepat untuk di terapkan di 
dalam gereja, tokoh teologi yang bernama Agustinus (354-430) telah lama mempelopori 
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sikap ini di dalam gereja. Hal ini dikarenakan bahwa beliau memiliki pendirian bahwa 
tidak ada suatu kodrat yang buruk bahkan sekalipun itu kodrat setan, tetapi ia menjadi 
jahat karena dirusak, Allah dan segala kekreatifitasanNya tetap menggunakan kehendak 
jahat manusia sebagai jalan pertobatan mereka. Allah menggunakan Yesus dan 
kebangkitanNya untuk memperbaharui manusia, Dengan cara ini Ia telah memberikan 
arahan baru terhadap kehidupan yang telah rusak, Atas dasar ini lah Agustinus 





Dalam kehidupan manusia agama dan budaya tidaklah berdiri sendiri keudanya 
memiliki hubungan yang sangat erat dalam proses dialektikanya selaras menciptakan 
dan saling mengasikan. Agama dan kebudayaan memaikan peranan didalam fenomena 
kehiduppan masyarakat, fungsi agama dan kebudayaan mampu menghadirkan makna 
positif dalam kehidupan masyarakat yaitu membangun persatuan dan kesatuan dan 
membangun kesejahteraan manusia. disisi lain kebudayaan sering sekali berubah-rubah 
yang berimpikasi pada keotentikan agama serta salah penafsiran terhadap agama, hal ini 
sering sekali dimanfaatkan oleh oknum-oknum yang kurang bertanggung jawab, 
sehingga mengakibatkan situasi masyarakat tidak kondusif. 
Pada dasarnya agama dan budaya berasal dari sebuah pengalaman manusia baik 
pengalaman individu maupun kelompok sehingga setiap prilaku yang diperankan akan 
terkait dengan system keyakinan dari ajaran agama dan budaya yang dianutnya. 
Perilaku individu dan sosial di gerakkan oleh kekuatan dari dalam yang didasarkan pada 
nilai-nilai ajaran agama yang menginternalisasi sebelumnya. Dengan demikian dapat 
dipastikan bahwa Agama dan budaya telah mempengaruhi dinamika sosial di dalam 
sebuah masyarakat.  
Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis ingin menganalisa nilai dalam kebudayaan 
Batak yaitu Dalihan na tolu, dari prespektif sosiologi agama. Penulis melihat bahwa 
Dalihan na tolu memiliki peranan penting dalam mempersatukan masyarakat Batak di 
dalam sebuah komunitas agama yang bernama HKBP. Keterikatan serta keharmonisan 
masyarakat Batak telah banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dan agama yang 
dipercaya sebagai patokan moral dan pedoman hidup masyarakt Batak. Pengaruh 
budaya Batak di dalam komunitas gereja HKBP pekalongan, memperlihatkan bahwa 
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relasi agama dan budaya benar-benar terjadi dan benar-benar mempengaruhi kehidupan 
jemaat di dalam aspek sosiologi, realegi dan moral jemaat gereja HKBP Pekalongan.  
3. Hasil Penelitian  
3.1.Hubugan dalihan na tolu dengan berdirinya Gereja HKBP Pekaloangan.  
Dalihan Na Tolu dapat dianalogikan sebagai tiga buah batu yang berdiri sejajar dan 
digunakan sebagai penopang kuali, jarak antara ketiga batupun harus sama agar udara 
dapat masuk sehingga proses pembakaran dapat sempurna dan masakan yang dihasilkan 
baik dan sempurna. Artinya di dalam Dalihan Na tolu memiliki tiga unsur yang saling 
berkaitan yaitu Dongan sabutuha (teman semarga), Hula-hula (keluarga dari pihak istri) 
dan Boru (keluarga dari pihak menantu laki-laki kita).
24
 Tiga unsur inilah yang 
mempengaruhi sistem kekerabatan di dalam masyarakat Batak, saling kerterkaitan antara 
ketiga unsur ini juga mempengaruhi gerak sosial di dalam masyarakat Batak, setiap 
aktifitas antara individu dengan individu maupun antara individu dan kelompok serta 
kelompok dan kelompok akan berjalan baik jika didasarkan pada asas Dalihan Na Tolu. 
Sistem timbal bailik di dalam Dalihan Na Tolu menjadi hal yang sangat penting dalam 
merekatkan kesatuan masyarakat Batak.
25
 Sistem timbal balik ini akan terlihat dan 
terwujud di dalam kegiatan sosial (adat istiadat). Terlepas dari itu semua sistem timbal 
balik antara individu yang memiliki keterkaitan keluarga dengan individu maupun 
kelompok lain juga bisa terjadi.  
Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa Dalihan Na Tolu merupakan sebuah 
produk kebudayaan berupa sistem kekerabatan yang mengatur hubungan antar manusia 
masyarakat Batak. Dalihan Na Tolu. merupakan suatu inti dari kebudayaan Batak yang 
terdiri dari ketiga unsur yaitu Dongan sabutuha (teman semarga), Hula-hula (keluarga 
dari pihak istri) dan Boru (keluarga dari pihak menantu laki-laki kita), dapat dijelaskan 
sebagai berikut.   
Dongan sabutuha atau dongantubu, secara harafiah dapat diartikan sebagai teman 
dari kandungan yang sama (sabutuha=sekandungan) atau dalam artian yang lebih luas 
semarga. Marga merupakan suatu kelompok yang memiliki garis keturan yang sama dan 
berasal dari marga ayah.
26
 Hula-hula memiliki posisi yang cukup terhormat dalam unsur 
Dalihat Na Tolu. Hula-hula adalah pihak pemberi anak perempuan, dalam artian sempit 
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hula-hula adalah orang tua dari istri, bagi orang Batak hula-hula adalah orang yang 
memberikan berkat bagi pihak boru karena hula-hula i do debata na tarida artinya hula-
hula adalah Tuhan yang terlihat, orang Batak percaya bahwa keluarga dari pihak istri 
adalah wakil Tuhan, sehingga doa dan restu dari pihak hula-hula sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan boru mereka.
27
  
Dalam buku Helderia Sitanggang Boru harus tunduk pada hula-hula. oleh karena itu 
pihak boru harus siap sedia membantu hula-hulanya dalam segala hal termasuk dalam 
pekerjaan adat, walapun pihak boru menempati posisi sebagai parhobas (pelayan) bukan 
berarti pihak boru bisa diperlakukan dengan semena-mena. Melainkan pihak boru harus 
diambil hatinya, dibujuk, diistilahkan elek marboru (harus selalu membujuk terhadap 
pihak penerima anak gadis). Menurut adat Batak hula-hula diperkenankan untuk 
menerima sumbangan dari pihak boru, sedangkan pihak boru akan selalu berusaha dalam 
membantu pihak hula-hula dan pihak hula-hula akan memberikan imbalan sebagai tanda 
kasih sayangnya kepada pihak boru.
28
 Dari penjelasan ini maka muncullah suatu falsafah 
dalam dalihan na tolu yaitu, “Somba marhula-hula, manat mardongan tubu, elek 
marboru”.  
Pada dasarnya falsafah Dalihan Na Tolu adalah hasil renungan atau refleksi nenek 
moyang suku Batak dalam mencari kebenaran hidup serta menciptakan sebuah gagasan 
yang berhubungan dengan kehidupan sosial yang baik.
29
 Sebagai fasafah dalihan na tolu 
telah mempengaruhi kehidupan masyarakat batak. Salah satu pengaruh yang terlihat 
adalah pola kekerabatan yang terbentuk di tengah-tengah masyarakat batak toba akan 
selalu berpusat pada dalihan na tolu. Hubunngan kekerabatan dalam hal ini, terlihat pada 
tutur sapa baik ataupun pertalian perkawninan, maksudnya adalah setiap orang batak akan 
selalu bertanya tentang asal usul dan marga untuk menentukan posisi sosialnya, 
contohnya ketika orang batak bertemu dengan teman satu marganya dia akan 
menempatkan dirinya sebagai dongan sabutuha dan berusaha memperlakukan teman satu 
marganya dengan baik, seperti layaknya hubungan darah kakak beradik. Disuatu sisi 
dalihan na tolu juga berperan sebagai sumber hukum yang sah bagai orang batak, setiap 
ajaran adat batak akan selalu bersumber pada aspek dalihan na tolu, yang memuat aturan 
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etika (ruhut-ruhut paradaton) atau pedoman hidup yang merupakan kaidah moral.
30
 
Berdasarkan hal di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi dalihan na tolu, di tengah 
masyarakat Batak adalah sebagai pengayom yang mengarah pada keharmonisasian. 
Huria Kristen Batak Protestan yang disingkat HKBP adalah persekutuan orang 
Kristen Batak di seluruh Indonesia dan di seluruh dunia yang membentuk sebuah 
paguyupan, letak kantor pusat Gereja HKBP di Pearaja Tarutung, Sumatera Utara. HKBP 
berdiri pada tanggal 7 Oktober 1861 yang diakui oleh Pemerintah melalui Beslit no.48 
tanggal 11 Juni 1931 yang tercantum dalam Staatsblad tahun 1932 no 360 dan Surat 
Keputusan Direktur Jenderal Bimas Kristen Protestan Dapertemen Agama no 33 tahun 
1988 pada tanggal 6 Februari 1988.
31
 
HKBP Resort Pekalongan Distrik Jabarteng-DIY merupakan Gereja yang terletak di 
Kecamatan Pekalongan Barat, desa kramatsari, Jawa Tengah. Gerja HKBP Pekalongan 
adalah gereja yang berdiri pada Tahun 1987, pada saat ini gereja ini memiliki 1 pagaran 
(pos pelayanan) yang terletak di Kota Pemalang. menurut sumber yang di dapat pada saat 
ini jumlah jemaat gereja ini ada sekitar  530 jiwa, yang terdiri dari kaum bapak sekitar 
137 jiwa, kaum ibu sekitar 124 jiwa, dewasa putra sekitar 64 jiwa, dewasa putri sekitar 70 
jiwa dan anak-anak sekitar 132 jiwa.
32
 
Awalnya terbentuknya gereja ini bermula dari sebuah perkumlan orang Batak yang 
datang merantau dari kampung halamannya ke Kota Pekalongan. Pastinya perkumpulan 
ini dilandasi dengan aspek-aspek Dalihan Na Tolu, dimana orang-orang Batak yang 
sedang berada ditanah rantau pasti akan mencari hula-hula, boru dan dongan tubunya. 
Dapat dipastikan bahwa hadirnya sistem Dalihan Na Tolu di tengah-tengah masyarakat 
Batak toba telah mempengaruhi  kehidupan sosial yang mengarah pada keterikatan dan 
hubungan yang harmonis antara individu.  
3.2. Sejarah Gereja HKBP Pekalongan 
Sejarah berdirinya HKBP Pekalongan, terjadi karena adanya musibah yang menimpa 
salah satu orang Batak. Musibah itu berupa kecelakaan yang mengakibatkan kematian orang 
Batak tersebut, tepatnya di daerah Bendan, Pekalongan. Pada saat itu belum ada 
perkumpulan orang Batak, sehingga satu sama lain belum saling mengenal. Maka pada saat 
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itulah dirasa perlu untuk membentuk suatu perkumpulan suku Batak. Sehingga diambil suatu 
keputusan setiap bulan sekali diadakan pertemuan arisan yang dimulai pada tahun 1977. Di 
saat itulah dimulai merintis sensus keluarga secara terperinci yaitu dengan cara membuat 
Questionari, dimana masing-masing keluarga mengisi blanko, yang terdiri dari: Nama 
keluarga, Alamat Tempat Tinggal, Pekerjaan, Agama/asal gereja mana, jumlah anggota 
keluarga. Setelah pendataan dilaksanakan sekaligus dapat mengetahui jemaat dan asal-usul 
gereja sebelumnya dari gereja mana. Sebagai hasil sensus Pendataan pertama kali terkumpul 
resmi terdaftar sebanyak 10 kepala keluarga. Maka berangkatlah bapak S. Purba dengan 
beberapa orang rombongan ke Semarang untuk meminta pertimbangan dan bimbingan serta 
saran-saran dari bapak Pendeta J.P. Tambunan yang merupakan seorang pendeta resort 
HKBP Kertanegara Semarang.  
Tetapi saat sesampainya rombongan utusan di Semarang, utusan tersebut tidak dapat 
menemui dengan Pendeta J.P.  Tambunan, dikarenakan beliau sedang menghadiri rapat 
Sinode Godang di Sumatra Utara. Akhirnya rombongan tersebut pulang setelah sebelumnya 
meningalkan pesan kepada salah seorang sintua atau penatua R.B. Simanjuntak, mengenai 
pembangunan Gereja HKBP Pekalongan. Setelah beberapa lama, rombongan Bapak S. 
Purba kembali lagi, tepatnya di bulan Maret 1978 ke Semarang untuk menemui Pendeta J.P.  
Tambunan, namun hasilnya nihil, karena pada waktu itu bapak Pendeta J.P.  Tambunan 
sedang berada di Kota Solo melakukan pelayanan disana. Sebulan berikutnya rombongan 
kembali lagi untuk ketiga kalinya ke resort Semarang dan pada akhirnya bertemu dengan 
Pendeta J.P.  Tambunan dan pertemuan itu disambut dengan baik, kemudian maksud dan 
tujuan rombongan disampaikan kepada Pendeta J.P.  Tambunan tentang pembangunan atau 
pendirian gereja HKBP di Kota Pekalongan. Respon Pendeta J.P.  Tambunan terhadap 
maksud dan tujuan rombongan bapak S. Purba diterima dengan baik dan kemudian bapak 
pendeta J.P.  Tambunan menyarankan agar segera mempersiapkan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan rencana pembangunan gereja dan sekaligus untuk menentukan waktu 
dan tempat dimana bapak pendeta J.P.  Tambunan bisa mengadakan kebaktian dengan 
bahasa Batak di Pekalongan untuk pertama kalinya.  
Rencana ini dapat terlaksana pada tanggal 21 Mei 1978 jam 15.00 bertempat di Gereja 
Kristen Jawa (GKJ-Pekalongan) Jl. Melati No: 1 Pekalongan. Kebaktian ini berlangsung 





 HKBP Kertanegara Semarang. Selanjutnya pada bulan Juni dan Juli 
1978 acara kebaktian dilaksanakan sebulan sekali, namun hal ini dirasa sangat janggal 
karena waktunya terlalu lama. Maka diambillah suatu kesepakatan sejak tanggal 6 Agustus 
1978 acara kebaktian dilaksanakan sebulan sekali dengan menggunakan bahasa Batak Toba. 
Acara kebaktian selanjutnya dilaksanakan di Aula Kantor Brimob Kali Banger, Pekalongan 
sambil merencanakan membeli sebidang tanah untuk tempat pembangunan gedung gereja. 
Walaupun tempat ibadah berpindah-pindah namun semangat dan gelora dari Panitia 
Persiapan Pembangunnan sangat tinggi, tepat pada tanggal 14 Oktober 1978 secara resmi 
Gereja HKBP Pekalongan melaksanakan Peletakan Batu Pertama yang dihadiri oleh Bapak 
Walikota Pekalongan (Drs. Soepomo) yang didampingi oleh Bapak pendeta J.P.  Tambunan.  
Setelah llima bulan kemudian jumlah jemaat bertambah menjadi 122 jiwa yang resmi 
terdaftar di buku register HKBP Pekalongan termasuk pemuda dan pemudi yang ada di 
wilayah Pekalongan. Mengingat HKBP Pekalongan bersatu dan saling mendukung maka 




Kini Gereja HKBP Pekalongan telah terdaftar sebagai salah satu anggota gereja di Badan 
Kerjasama Gereja-gereja Kota Pekalongan (BKSG-KP), yang terletak di Jl. Perintis 
Kemerdekaan, dengan latar belakang di atas dapat kita simpulkan bahwa gereja HKBP 
Pekalongan, terbentuk karena persekutuan adat dan rohani serta doa-doa banyak orang.  
3.3. Gambaran jemaat HKBP Pekalongan 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis terjun langsung ke lapangan untuk berbincang 
dan mewawancarai secara langsung para narasumber. Saat sedang menulis tugas akhir ini, 
kebetulan penulis sedang melakukan kegiatan praktek lapangan X tepatnya di gereja HKBP 
Pemalang yang merupakan pagaran atau Pos Pelayanan dari HKBP resort Pekalongan. 
Selain dari pada itu, penulis juga merupakan salah seorang anggota jemaat dari Gereja 
HKBP Pekalongan. Oleh sebab itu penulis tak begitu kesulitan dalam mendapatkan 
informasi dari beberapa narasumber.  
Mayoritas jemaat HKBP Pekalongan bekerja di pasar yang biasa disebut marpasar
35
, 
hanya sedikit yang bekerja sebagai pegawai negeri. Dari penuturan salah seorang majelis 
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 kaum bapak.  
34
 Hasil wawancara dengaan bapak Penatua B.Naingolan. 
35
 Marpasar adalah sebutan untuk seseorang yang bekerja sebagai rintenir di pasar-pasar yang ada di 
Kota Pekalongan.   
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mengatakan bahwa tingkat Pendidikan yang dienyam oleh jemaat HKBP hanya sebatas 
Sekolah Menengah Keatas (SMA) namun ada beberapa yang sekolah sampai perguruan 
tinggi. Menurut Pendeta Pukka Samosir,S.Th.M.Si.. yang sudah melayani selama dua tahun 
di gereja ini, jumlah jemaat HKBP Pekalongan berkisar 530 jiwa, yang terdiri dari kaum 
bapak sekitar 137 jiwa, kaum ibu sekitar124 jiwa, dewasa putra sekitar 64 jiwa, dewasa putri 
sekitar 70 jiwa dan anak-anak sekitar 132 jiwa.
36
  
Saat di lapangan, penulis menemukkan suatu fakta yang menarik dari kegiatan interaksi 
masyarakat Batak di gereja tersebut. Fakta tersebut adalah keterikatan anggota jemaat yang 
didasarkan pada Dalihan na tolu, banyak dari jemaat HKBP Pekalongan sehabis kebaktian 
atau ibadah minggu saling berjabat tangan sambil mengucapkan horas
37
atau selamat hari 
minggu tulang, ito, abang, anggiah
38
 dan lain sebagainaya. Selain dari pada itu aktifitas 
orang Batak di gereja HKBP Pekalongan sehabis ibadah gereja, biasanya melakukan arisan 
parmargaon
39
 yang diadakan seminggu, sebulan dan setahun sekali untuk merayakan natal 
atau bona tahun bersama keluarga semarga. Aktifitas di atas merupakan suatu bentuk cinta 
kasih yang dilontantarkan oleh masyarakat Batak terhadap sesamanya, berkumpul untuk 
membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan adat dan permasalahan-permasalahan sosial 
yang sedang dialami angotanya. Bukan sampai di situ saja, kebiasan-kebiasaan di atas 
memiliki pengaruh penting bagi keutuhan dan keharmonisan yang harus terus dijaga dari 
generasi ke generasi selanjutnya. Fakta lapangan yang ditemukan selanjutnya adalah 
kegiatan ibadah partumpolon dan pamasumasuon 
40
 pasangan yang akan menikah. Dari 
ibadah dan acara adat-istiadat partumpolon dan pamasumasuon. Ibadah di gereja hanya 
sebatas simbol, penulis melihat acara adat-istiadat Bataklah yang paling mencolok di 
kegiatan tersebut. Di dalam adat-istiadat pernikahan orang Batak terlihat begitu kentalnya 
peranan dalihan na tolu dalam setiap prosesi pernikahan adat-istiadat Batak. Hal ini semakin 
menguatkan asumsi penulis akan peranan dalihan na tolu sebagai pengikat kesatuan 
masarakat Batak, terutama di dalam sebuah gereja.    
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  Hasil wawan cara dengan Uluan ni huria (Pemimpin Jemaat) HKBP Resort Pekalongan. 
37
 Horas adalah sebuah kata yang dipakai oleh orang Batak untuk menyapa seseorang.  
38
  Tulang adalah sebuah sebutan untuk seseorang yang memiliki peranan sebagai hula-hula dalam 
Dalihan na tolu, abang dan angiah  adalah sebuah sistem hirarki dalam adat Batak untuk mengetahui 
kedudukan dalam marga, hal ini biasnya terjadi antara dongan tubu atau teman semarganya, Ito adalah 
sebutan untuk perempuan Batak yang memiliki keterikatan marga atau satu marga dengan seorang 
lelaki Batak, sebutan ito biasnya berperan sebagai boru di dalam dalihan na tolu. 
39
 Parmargaon adalah sebutan untuk angota keluarga yang memiliki garis keturunan marga yang sama 
sesuai dengan silsilah yang sudah dibentuk oleh orang tua terdahulu.   
40
Partumpolon adalah semacam ibadah perjanjian nikah yang di lakukan sebelum ibadah pemberkatan 
nikah, Pamasumasuon adalah ibadah pemberkatan pernikahan.  
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Berangkat dari fakta lapangan di atas, penulis merasa tertarik untuk menulis tugas akhir 
ini dan mengumpulkan data-data seobyektif mungkin, dengan melakukan wawancara serta 
mencari data-data gereja yang berkaitan dengan terbentukanya kesatuan dan keutuhan 
jemaat HKBP yang dilandasi oleh aspek Dalihan na tolu. Hal tersebut didukung oleh 
sebagian anggota jemaat HKBP Pekalongan, mereka sangat menunjukkan antusiasnya 
dengan menunjukkan perasaan gembira dan senang saat saya mewawancarai mereka. 
3.4. Pandangan Masyarakat Gereja HKBP Pekalongan tentang Dalihan na tolu 
sebagai sistem pengikat kesatuan  
Wawancara pertama dilakukan di salah satu rumah jemaat HKBP Pekalongan, Beliau 
bernama bapak T. Roy Manik, Beliau merupakan salah satu anggota jemaat HKBP 
Pekalongan sejak tahun 1989 dan sekaligus peranan beliau sangat berpengaruh di dalam 
adat-istiadat Batak dimana beliau menjabat sebagai raja parhata
41
. Beliau menuturkan 
sering bolak balik untuk pergi ke gereja dengan mengunakan bis umum untuk beribadah di 
gereja HKBP Pekalongan, yang jarak tempuhnya hampir 30kilometer dari kediaman beliau. 
Beliau berasal dari Pulau Samosir di Sumatra Utara dan sudah hampir 34 tahun berada di 
Kota Pemalang. Beliau menuturkan bahwa dirinya hanya mengeyam Pendidikan sampai 
tingkatan Sekolah dasar saja dang adong sikolahku bah, SMP pe dang tammat
42
, begitu kira-
kira ucapan beliau kepada saya. Menurut beliau Dalihan Na tolu merupakan suatu pengikat 
di dalam adat Batak, serta menuturkan bahwa adat Batak sejalan dengan HKBP. Rasa 
hormat dan rasa menghargai di dalam interaksi jemaat masih berhubungan dengan aspek 
dalihan na tolu, beliau juga menuturkan bahwa dalihan na tolu yang merupakan salah satu 
aspek kebudayaan Batak masih sangat relevan di pakai di zaman sekarang ini. Kasih kristus 
dan dalihan na tolu merupakan unsur-unsur perekat dan pemersatu jemaat gereja HKBP 
Pekalongan, selain dari pada itu beliau juga sependapat dengan saya bahwa dalihan na tolu 
merupakan sebuah karya kristus bagi bangsa Batak, kira-kira begitulah kesimpulan yang 
saya tarik dari hasil wawancara dengan bapak T. Roy Manik.
43
 
Responden kedua, berprovesi sebagai sintua atau penatua gereja HKBP Pekalongan. 
Beliau bernama St. Edwar Malau, yang lahir pada tanggal 17 Desember 1971 di Hasahatan, 
Pulau Samosir beliau mulai merantau sejak tahun 2004 ke Kota Pemalang, tepatnya di 
daerah Randu Dongkal, beliau mengenyam pendidikan sampai bangku sekolah mengegah ke 
atas (SMA) di suatu desa yang berada di pulau samosir, Sumatra Utara. Menurut penuturan 
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  Seseorang yang ahli di dalam adat-istiadat Batak.  
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 Tidak ada sekolah ku atau pendidikankan ku, sekolah SMP pun tidak selesai  
43
 Wawancara dengan Roy Manik, pada tanggal 31 Januari 2018, Pukul 15.00.  
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beliau dalihan na tolu adalah sebuah cirinya orang Batak, bisa dikatakan sebagai sebuah 
identitas suku Batak yang mengikat masyarakatnya, Soba marhula-hula, elek marboru, 
manat mardongan tubu harus sejalan yang mampu mengikat begitulah penuturan beliau. 
Fungsi dari dalihan na tolu adalah mempersatukan orang Batak, tanpa dalihan na tolu orang 
Batak mararat, marambur serak
44
 kata orang tua tambah beliau dalam menjelaskan fungsi 
dalihan na tolu. Menurut pendapat beliau dalihan na tolu hanya dipakai dibonapasogit atau 
di kampung halaman saja, jika sudah di perantau sudah hilang, selain dari pada itu, bapak St. 
Edwar Malau berpendapat bahwa peranan pedidikan orang tua dari rumah mengenai dalihan 
na tolu sangatlah penting untuk generasi sekarang ini, agar peranannya dalihan na tolu  
tidak memudar ditelan oleh zaman. menurut asumsi bapak St. Edwar Malau Aspek dalihan 
na tolu yang dipakai di dalam gereja bisa menjadi sebuah media untuk berinterkasi di sebuah 
komunitas gereja, dalihan na tolu dapat memberikan dampak yang positif bagi kehidupan 
jemaat, salah satunya jemaat semakin kompak, semakin ramai, namun hal ini hanya berlaku 
untuk gereja-gereja di bona pasogit
45
 atau di kamupung halaman saja, tidak untuk gereja-
gereja di perantauaan termasuk gereja HKBP Pekalongan. Ada satu hal yang cukup menarik, 
yang saya dapatkan dari hasil wawancara kali ini yaitu pandangan bapak St. Edwar Malau 
mengenai kesejajaran antara kasih kristus dan dalihan na tolu, tidak bisa di terima oleh 
beliau, beliau melihat bahwa kasih kristuslah lebih tinggi kedudukannya.
46
  
Nara sumber saya yang ketiga adalah bapak MHB. Sihombing, beliau merupakan seorang 
yang sudah sejak lama tinggal di Kota Pekalongan sejak dari kecil hinga saat ini, beliau juga 
memiliki keterkaitan dengan berdirinya Gereja HKBP Pekalongan, bisa dikatakan bapak 
MHB. Sihombing adalah orang yang merintis dari awal berdirinya gereja HKBP 
Pekalongan. Disamping itu beliau memiliki seorang istri yang beda suku dengannya 
(eksogami). Menurut penulis beliau adalah seorang informan kunci, yang perlu dimintai 
pendapatnya mengenai dalihan na tolu.  
Sebelum memaparkan prefektif beliau tentang dalihan na tolu, penulis terlebih dahulu 
akan memaparkan sedikit latar belakang beliau. Bapak MHB. Sihombing adalah seorang 
yang memiliki pendidikannya cukup tinggi dari beberapa narasuber yang saya pilih, sarjana 
hukum adalah titel sarjananya. Sekarang ini beliau berumur sekitar 57 tahun, beliau lahir di 
Kota Semarang tepatnya tanggal 06 Juli 1961. Menurut pemaparan beliau dalihan na tolu 
merupakan sebuah sistem yang mengatur kehidupan masyarakat Batak, selain itu beliau 
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 Kacau balaua atau tidak teratur.  
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 Kampung halaman 
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  Wawancara dengan St. Edwar Malau pada tanggal 31 januari 2018, pukul 19.00 
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memiliki pendapat bahwa semua suku pasti memiliki sistem seperti dalihan na tolu namun 
namanya saja yang berbeda. Aspek dalihan na tolu, itu sangat dekat dengan kehidupan 
masyarakat Batak, terutama di gereja, contohnya seorang pendeta bisa saja menjadi seorang 
hula-hula, boru dan dongan tubu bagi beberapa jemaat. Memang sangat realistis sekali 
aspek dalihan na tolu bagi kehidupan masyarakat Batak di gereja, namun ranah dalihan na 
tolu hanya mencakup aspek sosiologi dan psikologi jemaat saja, tidak samapai kedalam 
ranah formal gereja, begitulah penuturan beliau dalam melihat peranan dan fungsi dalihan 
na tolu di dalam gereja HKBP Pekalongan. Beliau berpendapat bahwa dalihan na tolu dapat 
mempersatukan jemaat gereja. Namun di satu sisi Bapak MHB. Sihombing tidak menerima 
dalihan na tolu sebagai sebuah karya Allah bagi orang Batak, kerena dalam paradikma 
beliau sebuah karya Allah harus harus sempurna sedangkan dalihan na tolu masih memiliki 
aspek-aspek negative.
47
   
Nara sumber saya yang keempat adalah seorang pimpinan majelis gereja HKBP 
Pekalongan, pendeta Pukka Samosir,S.Th,M.Si.. namanya. Beliau lahir di Kota Pematang 
Siantar pada tanggal 15 Mei 1972. Karena beliau merupakan seorang pendeta yang tugasnya 
berpindah-pindah. Penulis merasa, beliau memiliki cukup banyak pengalaman dan 
pengetahuan seputar kehidupan bergereja dan adat Batak, maka penulis berpendapat bahwa, 
beliau sangat perlu untuk dimintai pandangannya terkait dengan tulisan tugas akhir ini. 
menurut beliau dalihan na Tolu adalah wawasan sosial-kultural yang menyangkut 
masyarakat dan budaya Batak dan menjadi kerangka yang meliputi hubungan-hubungan 
darah dan perkawinan yang mempertalikan suatu kelompok. menurut beliau dalihan na tolu 
ditentukan dengan tiga kedudukan fungsional yaitu: somba marhula-hula, elek marboru dan 
manak mardongan tubu, ketiganya harus seimbang dan memiliki kesejajaran yang sama, 
tujuannya adalah untuk saling mempedulikan antara satu dengan yang lain. Sama seperti 
analogi tiga tungku yang menopang kuali, kakinya harus seimbang dan kedudukannya harus 
sama guna menahan kuali tersebut. Sama halnya di dalam acara adat Batak ketiga aspek 
tersebut harus ada agar paradaton
48
 dapat berjalan dengan lancar, begitu pula dalam 
kehidupan interaksi sosial masyarakat Batak ketiga aspek tersebut sebagai acuan untuk 
mengharmoniskan hubungan-hubungan di dalam masyarakat, karena kesatuan masyarakat 
telah diikat oleh aspek-aspek tersebut. Menurut beliau peranan dalihan na tolu tidak ada 
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 Wawancara dengan Bapak MHB Sihombing pada tanggal 01 Januari 2018 pada pukul 10.00 
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 Kegiatan adat istiadat 
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hubunganya di dalam gereja, dalihan na tolu hanya berperan di adat Batak saja, Kegereja 
berati berhubungan dengan Tuhan, bukan untuk maradat.
49
  
3.5. Dalihan na tolu sebagai sistem pengikat kesatuaan jemaat HKBP Pekalongan.   
Bunyi konfesi HKBP tahun 1996 Pasal 5 Tentang Kebudayaan dan lingkungan hidup, 
Allah menciptakan manusia dengan tempat tinggalnya dan tempat bekerjanya di dunia ini 
(Kejadian 2:5-15), Dialah yang memiliki semuanya, yang memberikan kehidupan bagi 
semua yang diciptakannya. Tempat manusia bekerja adalah daratan, laut dan langit atau 
ruang angka. Allah memberikan kuasa kepada manusia untuk memelihara dunia ini dengan 
tanggung jawab penuh. Dia memberikan, bahasa, alat-alat music, kesenian dan 
pengetahuan kepada manusiasebagai alat manusia dan juga aturan unttuk memuji Allah 
dan sebagai sarana untuk memelihara dan memperindah persahabatan antar manusia 
agar melalui kebudayaan kerajaan Allah semakin besar. Isi konfensi HKBP tahun 1996 
telah menyatakan bahwa HKBP telah menerima kebudayan sebagai sarana untuk 
memelihara keharmonisan manusia. Dalihan na tolu merupakan sebuah sistem yang dibuat 
oleh para leluhur orang Batak, untuk mengikat tali persaudaraan serta keharmonisan antar 
masyarakat Batak. Data-data wawancara di atas menunjukkan bahwa Peranan dalihan na 
tolu benar-benar rill terjadi di dalam intreraksi masyarakat gereja HKBP. Dampak yang 
dihasilkan oleh aspek dalihan na tolu, juga ikut dirasakan oleh anggota jemaat, mereka 
berpendapat bahwa dalihan na tolu memang benar-benar mampu mempersatukan jemaat di 
dalam sebuah gereja. 
4. Analisa Data 
Dalam perkembangan zaman agama dan budaya menjadi hal yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia, karena keduanya harus mampu saling mengisi dan menlengkapi satu 
dengan yang lain. Pada hakekatnya agama dan budaya merupakan suatu gagasan yang 
sengaja dibentuk untuk mangatasi kebutuhan manusia, dimana keduanya merupakan dua 
idiom yang mampu mengahadirkan makna bagi kehidupan manusia untuk membimbing dan 
menyatukan masyarakat.  
Pernyataan di atas telah didukung oleh pendapat seorang ahli sosiologi yang berasal dari 
perancis yaitu Emeli Durkheim, beliau menyebutkan bahwa realigi merupakan suatu sistem 
kesatuaan sosial, dan Koentjaraningrat dalam teori cultural universal-nya menyebutkan 
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bahwa realigi dan budaya mengandung suatu sistem kekerabatan di dalamnya
50
. Dari hal ini 
dapat dipastikan bahwa kebudayaan dan agama dapat menyatukan suatu masyarakat dalam 
suatu ikatan primordial. Dari hal ini kita dapat menarik kesimpulan bahwa relasi antra agama 
dan kebudayaan memang benar-benar ada, dalam mengikat kesatuan dan persatuan suatu 
masyarakat.  
Pernyataan diatas nampaknya relevan jika melihat konteks gereja HKBP, gereja ini 
merupakan suatu gereja yang berciri kesukuan, pastinya unsur budaya juga dipakai di dalam 
gereja ini, seperti bahasa dan alat musik, walapun masih hanya beberapa gereja HKBP yang 
memasukakan alat musik tradisional untuk digunakan sebagai pengiring pujian. Hal yang 
paling mendasar adalah bunyi konfesi HKBP tahun 1996 Pasal 5 Tentang Kebudayaan dan 
lingkungan hidup, dengan isi konfesi ini kita dapat menarik kesimpulan bahwa gereja HKBP 
secara universal telah menerima unsur-unsur budaya untuk menjaga keharmonisan dan 
memuji nama Allah. Secara tidak langsung gereja HKBP juga telah menerima unsur-unsur 
dalihan na tolu sebagai copartner Allah dalam menyatukan dan mengharmoniskan hubungan 
jemaat di dalam gereja HKBP.  
Dari pertanyaan diatas dapat kita simpulkan bahwa, Gereja HKBP telah berkompromi 
dengan budaya batak kemudian melahirkan nilai baru dari unsur-unsur budaya Batak guna 
diterapkan di tengah-tengah masyarakat. Berger menyebutkan bahwa proses ini sebagai 
proses dialektis yaitu, agama menyesuaikan diri dengan unsur-unsur kebudayaan
51
. Oleh 
sebab itu penulis berasumsi bahwa sinode HKBP telah menerima unsur-unsur budaya sebagai 
media dalam memuliakan nama Tuhan, data lapangan juga menunjukan bahwa jemaat HKBP 
sangat setuju dengan unsur yang dalihan na tolu mampu merekatkan kesatuan dan 
keharmonisan jemaat, bahkan salah satu informan kunci yaitu bapak MHB. Sihombing, 
berpendapat bahwa dalihan na tolu berperan dan mempengaruhi aspek sosiologi dan 
psikologi jemaat. Begitu juga dengan ketiga informan yang pernah saya wawancarai 
sebelumnya yaitu Pdt. Puka Samosir, S.Th, M.Si, Bapak St. Edwar Malau, dan bapak Edwar 
Damanik juga menyatakan dalihan na tolu memang mampu mengikat suatu jemaat. Beranjak 
dari pemaparan diatas menunjukkan bahwa memang benar bahwa relasi antara agama dan 
kebudayaan benar-benar terjadi di dalam likup Gereja HKBP Pekalongan.  
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Dalam relasi antara agama dan kebudayaan yang terjadi di dalam gereja HKBP 
Pekalongan proses dialektis memang benar-benar terjadi, dimana suatu agama muncul di 
dalam suatu konteks masyarakat tertentu dan bertemu dengan idom-idiom budaya, maka 
agama akan mencari dan menemukan makna-makna budaya yang sesuai dan sama dengan 
dirinya, namun dalam proses pencarian tersebut akan sering terjadi gesekan atau ketidak 
sesuaian antara hubungan agama dan budaya. Hal ini terlihat ketika beberapa informan tidak 
setuju dengan kesetaran antara dalihan na tolu dan kasih kristus yang memiliki fungsi 
sebagai pemersatu jemaat. Menurut pemaparan beberapa informan seperti bapak MHB 
Sihombing yang memiliki asumsi bahwa dalihan na tolu masih memiliki aspek atau sifat 
negative, tidak seperti kasih kristus yang sempurna, maka pernyataan ini menunjukkan 
jemaat HKBP Pekalongan masih berada dalam tataran sikap ketiga (Kristus di atas 
kebudayaan) dari lima sikap yang dijelaskan oleh Richard Neibuhr, karena pada dasarnya, 
Masyarakat Gereja HKBP Pekalongan masih memiliki pemahaman dualistis atau terlalu 
memposisikan kebudayaan di bawah gereja. Mereka masih percaya bahwa dalihan na tolu 
lahir dari nenek moyang atau orang terdahulu, dengan tujuan untuk mengatur hidup mereka 
agar tetap solid dan harmonis.  
Walaupun sikap Jemaat HKBP Pekalongan berada di posisi ketiga, disisi lain di dalam 
perakteknya, Dalihan na tolu juga masih terlibat dalam aktifitas gereja, salah satu contoh 
pamasu-masuon atau acara pemberkataan pernikahan. Orang Batak masih bersinggungan 
dengan unsur dalihan na tolu disetiap prosesi pemberkatan nikah, walaupun aspek ini tidak 
terlalu ditonjolkan dan terkadang terjadi ketimpangan antara peranan adat dan gereja pada 
prosesi itu saat dilangsungkan. Dimana durasi waktu prosesi pernikahan orang jemaat HKBP 
Pekalongan di gereja sangatlah singkat, namun di dalam adat batak waktu, materi dan tenaga 
sangat dimaksimalkan. Hal ini mengukapkan bahwa dalihan na tolu yang merupakan unsur 
dan esensi dari budaya batak, masih tetap digunakan dan dipertahankan esksitensinya di 
tengah-tengah iman Kristen yang mereka miliki.  
Melihat hal ini sepatutnya gereja, harus menciptakan sebuah pandangan baru yang lebih 
spesifik tentang dalihan na tolu yang mengarah pada citra Yesus agar jemaat mampu 
menyerap makna dalihan na tolu lebih dalam iman mereka.  
5. Penutup 
Kehidupan masyarakat Indonesia tak terlepas dari kebudayan yang mereka miliki, di 
dalam kehidupan mereka, kebudayaan mampu memberikan makna tersendiri bagi kehidupan 
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masyarakat tersebut. Di dalam perkembangannya kebudayaan mampu memberikan nilai-nilai 
tersendiri bagi suatu komunitas di dalamnya, hal ini menjadi suatu kebanggan dan menjadi 
suatu identitas primordial yang dimiliki sekaligus menjadi ciri khas komunitas di tengah-
tengah banyaknya suku di Indonesia. Nilai kebudayaan adalah keharmonisan yang dapat 
menyatukan dan mempersatukan suatu etnis di dalam kehagatan keluarga. Sama halnya 
dalihan na tolu di tengah-tengah masyarakat batak, berfungsi sebagai media dalam memupuk 
rasa kekerabatan di dalam satu kesatuan kasih, hal ini sejalan dengan makna hadirnya kasih 
kristus di tengah-tengah dunia ini yaitu untuk menghadirkan kedamaian, ketentraman dan 
keharmonisan di tengah-tengah dunia.  
Saran   
Banyak makna positif di dalam setiap kebudayaan di Indonesia, namun makna tersebut 
belum sepenuhnya dipahami oleh masyarakat. Sepatutnya budaya yang menjadi identitas kita 
ini, harus dipahami lebih dalam lagi, karena pada dasarnya budaya mampu memberikan kita 
keterikatan antara satu dengan yang lain, sehingga rasa kekerabatan mampun tumbuh subur 
dalam kehidupan sosial kita. Dalihan na tolu merupakan suatu falsafah yang baik bagi 
masyarakat batak, terkhusus untuk jemaat HKBP Pekalongan, karena falsafa ini mampu 
memberikan keterikatan antara sesama jemaat gereja, sehingga berdampak pada kesatuan 
dalam sebuah gereja. Untuk dari itu, sangat diharapkan bagi bangsa Indonesia untuk dapat 
lebih memahami dan mencintai budaya yang dimiliki, karena budaya mampu melengkapi 
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